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Abstract

This study tries to identify and analyse two types of thought, i.e.

Western (Psychologists) and Islam thought (Sufist) in dealing with the
phenomena of Religius experience. According to William James Religius
experience is the experience of feeling close to something sacred. These
experiences occur directly and emergent, but lead to the strenghthening
of religioun and faith to the Creator. In the other hand, in Tasauf, the
Religius experience is an esoteric experience or mystical experience.
These experiences can be found through the Tarekat namely dzikir or
muraqabah, in Psychology named Transendental Meditation. This
method aims to strenghthen faith in the real aqidah and moral purity.
In Psychology, the Religius experience which is gained in all religion
teaching has many psychological dynamics: the object of the mind,
stimulating, and positive perception of the sacred. Therefor, these
dynamics will produce the spiritual health for those who do
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Pendahuluan

Pengalaman keagamaan dalam arti merasakan religisitas sangat didambakan
oleh setiap pemeluk agama. Ini terjadi karena pengalaman keagamaan terkait
dengan pemenuhan kebutuhan manusia. Kebutuhan tersebut adalah sesuatu yang
bersifat universal, yang merupakan kebutuhan kodrati setelah kebutuhan fisik
terpenuhi, yakni kebutuhan akan cinta dan mencintai Tuhan yang kemudian
melahirkan kesediaan pengabdian kepada Tuhan

Usaha manusia untuk selalu berada sedekat-dekatnya dengan Tuhan
merupakan cermin kerinduan nurani manusia terhadap Tuhannya. Usaha semacam
ini bermula dari kesadaran manusia bahwa ia berasal dari Tuhan dan akan kembali
kepadaNya. Kesadaran ini menimbulkan pengalaman keagamaan pada dirinya
mengenai hubungan dengan Tuhannya, yang terefleksikan dalam sikap takut,

cinta, rindu, dan ingin dekat denganNya. Pengalaman keagamaan ini kemudian



terpolakan menjadi suatu sistem ajaran yang mengajarkan bagaimana cara,
metode ataupun jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan yakni kembali
menyatu dengan Tuhan.'Cara dan metode yang banyak dilakukan oleh umat
beragama disebut dengan meditasi transcendental.

Oleh karena itu dengan adanya kajian ini semoga dapat berusaha untuk
dapat mengupas tentang pengalaman keagamaan (pengalaman Religius) dalam

meditasi transcendental.

Pembahasan

Memahami agama dari gejala-gejala psikologi sangat menarik karena
pendekatan psikologi yang di gunakan tokoh-tokoh sangat berbeda. Ada yang
menganggap bahwa agama sebagai irasionalitas dan patologi, di antaranya James
Leuba yang menyimpulkan bahwa pernyataan kaum mistikus setelah merasakan
pengalaman agama bersifat naif dan khayali.’Sedangkan Carl Gustav Jung,
mencari prototipe berbagai pemikiran dan aksi pribadi manusia sampai pada
sejarah ras manusia yang tidak di sadari, dan mensugestikan bahwa agama
menampilkan metode yang telah di kembangkan oleh umat manusia untuk hidup
dengan ketakutan-ketakutan dan frustasi-frustasi yang dibangun dalam dunia
bawah sadar mereka.’ Sedangkan Freud tokoh psikoanalisa berasumsi bahwa
agama adalah sebuah khayalan.* Khayalan bukanlah sesuatu yang janggal, akan
tetapi sebagai bentuk kepercayaan yang di pegang untuk mengharap ketenangan
dari berbagai bentuk pandangan yang saling bertubrukan. Banyak hal yang di
pertentangkan manusia termasuk pencipta dunia. Untuk menjadikan diri seseorang
tenang maka seorang individu berilusinasi sebagai jawaban atas kegalauan yang
bergelimang didirinya. Hal tersebut dilakukan untuk menyingkirkan banyaknya
argumen yang saling bertubrukan tadi. Hal ini juga merupakan upaya agar
kehidupan seseorang tadi dapat berlanjut dan dapat berdampingan dengan Tuhan.

William James seorang tokoh psikologi agama sejak awal tidak menyetujui
pandangan Jung dan Freud yang menganggap fenomena keagamaan dan

pengalaman ruhaniah manusia selaku berkaitan dengan bahkan berawal dari



kondisi psikologis dan kesehatan manusia. Dalam karya agungnya The Varieties
of Religius Experiences, James mendiskusikan agama sebagai sesuatu yang
muncul dari bagian terluas pengalaman manusia.” Pengalaman akan penghayatan,
dan tindakan kerohanian yang sifatnya sangat unik dan personal dalam
keterlibatan seseorang dengan sesuatu yang di anggapnya suci. Dengan demikian
maka agama merupakan bagian ekspresi dari pengalaman psikologi individu.

Topik yang paling banyak di kaji dalam ilmu jiwa agama adalah fenomena
perubahan kehidupan beragama yang dramatis, yang sering di sebut konversi
agama (Religius conversion). Konversi agama adalah suatu pertumbuhan atau
perkembangan spiritualitas yang mengandung perubahan arah yang cukup berarti
dalam sikap terhadap ajaran dan tindak agama. ° Ini berarti bahwa konversi agama
menunjukkan bahwa suatu perubahan emosi yang tiba-tiba kearah mendapat
hidayah Tuhan secara mendadak telah terjadi dan mungkin pula terjadi perubahan
tersebut secara berangsur-angsur.

Perubahan tersebut dapat termanifestasikan dalam tiga hal. Pertama,
perubahan afiliasi keagamaan dimana seseorang berpindah dari agama satu ke
agama lain. Kedua, peningkatan penghayatan keagamaan orang-orang yang
semula tidak peduli agama atau tidak percaya dengan agama (agnostic) menjadi
orang yang sangat Religius. Ketiga perubahan atau peningkatan komitmen dan
keyakinan beragama dalam konteks agama yang sama.’

Berdasarkan perubahan arah konversi agama diatas, Tholuess membedakan
antara “konversi biasa” (ordinary conversion) dan konversi mistis (mystical
conversion).® Istilah “konversi biasa” di gunakan untuk perubahan beragama dari
agnostic (tidak percaya Tuhan dan kehidupan setelah mati) menuju kehidupan
beragama yang serius. Termasuk dalam hal itu adalah perubahan dari satu agama
ke agama lain. Sementara itu Thoules mendefenisikan “konversi mistis sebagai
perubahan religius yang alami dari kehidupan beragama yang di laksanakan orang
pada umumnya menuju kehidupan beragama yang mencakup dimensi mistis
dalam konteks agama yang sama.

Senada dengan pandangan Thoules di atas, James mengatakan bahwa

pengalaman Religius (religion experience) di peroleh ketika proses konversi



berlangsung. Pengalaman ini menunjukkan betapa pada sebagian orang rasa
tentang Tuhan melekat pada diri mereka sejak lahir. Ketiga pandangan di atas
dapat di pahami bahwa pengalaman Religius terjadi secara langsung dan bersifat
mendadak namun berujung pada penguatan keagamaan dan keyakinan kepada
Sang Pencipta.

Pendapat kedua tokoh psikologi agama di atas sangat berbeda dengan
pendapat beberapa ahli ilmu jiwa dan ilmu agama di antaranya Charlers T Tart
yang mengatakan bahwa pengalaman religius tidak hanya terjadi secara alamiah
sebagai sebuah pengalaman yang tidak di perkirakan oleh individu, tetapi
pengalaman religius dapat juga terjadi sebagai dampak dari displin spiritual yang
khusus, yaitu meditasi.” Pendapat Tart ini juga di kuatkan oleh Lajoe dan Saphiro
bahwa inti kemanusiaan adalah bukan fisik jasmaninya, melainkan psikis rohani,
mausia memiliki kesadaran spiritual yang bias berubah dan meningkat melalui
jalan-jalan tertentu diantaranya melalui latihan meditasi. Bahkan untuk mencapai
kesadaran tingkat tinggi (merasakan keberadaan Tuhan), emosi memegang
peranan yang lebih penting daripada peran rasio.'’ Pengalaman-pengalaman
religius memiliki nama-nama lain dan menyerupai pengalaman supranatural''
pengalaman-pengalaman luar biasa manusia dan'’ Pengalaman-pengalaman
mistik.

William James mendefenisikan pengalaman religius sebagai sebuah
pengakuan terhadap kekuatan di luar diri yang serba mahal yang dapat di jadikan
sebagai sumber nilai-nilai luhur abadi yang mengatur tata hidup manusia dan alam
raya semesta ini."> Sedangkan O’Kane mengartikan pengalaman religius di sini
sebagai pengalaman mistik atau pengalaman rohani di mana orang merasakan
bersentuhan dengan “sesuatu” yang bersifat ketuhanan atau merasakan penyatuan
seluruh dimensi dalam diri dan kehidupannya. '

Para ahli psikologi agama telah mengidentifikasikan beberapa tema
pengalaman religius yang sering di temukan pada berbagai tradisi keagamaan. Di
antara beberapa tema pengalaman religius yang di temukan pada berbagai
literature adalah: Pertama: la merupakan suatu kondisi yang mustahil dapat di

deskripsikan atau di jabarkan. Kondisi tersebut merupakan perasaan (state of



feeling) yang sulit di lakukan pada orang lain dengan detail kata sekalipun.
Karakteristik ini terkait dengan dimensi emosional. Seperti halnya pengalaman-
pengalaman emosional yang lain (misalnya jatuh cinta) pengalaman religius tidak
mungkin dapat di ekspresikan secara verbal dengan utuh. Ini menunjukkan
bagaimana kedalaman pengalaman religius yang hanya bisa di pahami oleh orang
yang bersangkutan atau oleh orang yang pernah mengalaminya.

Oleh karena itu sebagian besar pengalaman religius di ekspresikan dalam
ungkapan-ungkapan simbolik. Begitupun Schleiermacher meyakini bahwa
pengalaman religius bukan sejenis pengalaman pengetahuan dan rasionalitas,
namun perasaan ketergantungan secara mutlak dan perasaan mendalam terhadap
“Sang Pencipta”, atau merasakan kekeuatan yang berbeda dari alam. Tidak ada
sama sekali landasan pengetahuan yang dijadikan landasan bagi pengalaman
keagamaan, dan karena pengalaman ini sejenis perasaan atau sentimen, maka
pengalaman ini melampaui wilayah pengetahuan dan tidak dapat di deskripsikan.
Oleh Al-Ghazali perasaan yang mendalam terhadap sebuah kekuatan yang di
dapati dari amaliah-amaliah muraqabah tidak boleh diungkapkan secara terbuka.
"Namun bagi Neal Donald Walsh dalam bukunya “Conversion with God”
menceritakan apa yang di alaminya dan apa yang di katakan Tuhan kepadaNya.
Menurutnya Tuhan telah berada di dalam dirinya dan mengajak berdialog dengan
dirinya. Bagi Walsh pengalaman yang di alaminya merupakan sebuah pengalaman
yang sangat indah, yang harus disebarkan kepada semua manusia.'®

Kedua: la merupakan suatu kondisi pemahaman (neotic). Artinya bahwa
pengalaman ini tidak hanya berupa pengalaman emosional semata di mana orang
merasakan keterdekatan dengan Tuhan, tetapi lebih daripada itu pengalaman ini
berfungsi juga sebagai sumber inspirasi, insight, pengetahuan, dan pencerahan. Di
sini pengalaman religius ini dapat memberikan stimulus bagi fungsi kognitif
sehingga dapat merangsang timbulnya ide-ide baru yang tidak pernah terpikirkaan
sebelumnya. Dalam tradisi islam di kenal adanya ilmu ladduni yaitu sebuah ilmu
yang cara memperolehnya tidak melalui metode kognitif melainkan secara intuitif

yang berkaitan dengan pengalaman mistis.



Ketiga, pengalaman religius mempunyai kualitas kesatuan (quality of unity).
Artinya bahwa orang yang mendapatkan pengalaman mistis dapat merasakan
keutuhan dan kesatuan (omeness) segala sesuatu, bahwa hakikatnya semua
manusia itu di alam semesta ini adalah “safu”. Pengalaman religius melibatkan
kesakralan yang menimbulkan rasa kagum dan terpesona. Dalam wilayah tasauf,
Abi Yazid memaknai perasaaan seperti ini dengan tajrid fana fi al-tauhid
(ittihad)"’, yaitu perpaduan dengan Tuhan tanpa di antarai sesuatu apapun.
Menurut Al-Kalabadzi, ittihad ini adalah tingkat tertinggi yang dapat dicapai
dalam perjalanan jiwa manusia.'® Orang yang telah sampai ketingkat ini, dia dan
Tuhannya telah menjadi satu, terbukalah dinding baginya, dia dapat melihat
sesuatu yang tidak pernah di lihat oleh matanya, mendengar sesuatu yang tidak
pernah di dengar telinga dan tidak pernah terlintas di hati. Pada saat itu sering
keluar ucapan yang ganjil dan aneh yang di sebut dengan istilah syatahat."”
Pengalaman ini oleh al-Hallaj di sebut dengan hulul lahut fi nasut (penyerapan roh
ketuhanan ke dalam tubuh manusia).”’ Menurutnya Tuhan memilih tubuh manusia
tertenu untuk bersemayam di dalamnya dengan sifat ketuhanan-Nya (lahut),
setelah sifat kemanusiaan (nasut) yang ada pada manusia di lenyapkan. Ketika itu
seorang sufi tidak sadar sehingga ucapan ganjilpun akan keluar tanpa di sadari.

Keempat, pengalaman religius adalah sebuah pengalaman yang nyata (real).
Meskipun dalam pengalaman tersebur sering disertasi dengan pandangan visual
atau orang mendengar suara-suara yang tidak bias di dengar oleh orang lain,
seperti yang di alami oleh orang yang mengalami gangguan jiwa psikotik.
Pengalaman religius menimbulkan perasaan positif yang mendalam. Orang
merasakan pengalaman kebahagiaan, merasa mendapat keberkahan dan
kedamaian.

Kelima, pengalaman religius mempunyai unsur keterlepasan dengan
dimensi ruang dan waktu (timeless and spaceless). Keterlepasan dengan dimensi
ruang terjadi ketika orang merasakan bahwa dia tidak lagi berada di tempatnya
saat itu. Dia merasa seperti berada di alam lain. Dan tidak jarang orang
mendapatkan pemahaman atau pengetahuan tentang sesuatu yang akan terjadi di

kemudian hari. Atau pengalaman memasuki kehidupan baru. Tetapi bagi orang



yang mendapatkan pengalaman ini pemahaman tentang masa depan bukan
merupakan tujuan utama. Bahkan hal ini sering di anggap sebagai godaan atau
halangan dalam mencapai tujuan kehidupan spiritual.

Dan keenam, karakter pengalaman religius berisfat pasif. Artinya bahwa
orang yang mendapatkan pengalaman religius tidak mau mengklaim bahwa apa
yang diperolehnya merupakan hasil dari usahanya, melainkan dari karunia Tuhan.
Disini rasa ke-aku-an telah hilang. Bahkan lebih jauh lagi sering orang merasakan
bahwa pikiran, perasaan, maupun seluruh perilakunya bukan berasal dari dirinya
sendiri. Dia hanyalah sebagai sarana atau media bagi kekuatan Tuhan bekerja
dalam dirinya.

Adapun pengertian pengalaman mistik menurut Stace adalah sebuah
pengalaman yang berangkat dari penjelajahan internal manusia yang memiliki
keistimewaan-keistimewaan  seperti  kesatuan individual dan  puncak
kemanunggalan.®' Di pertegas lagi oleh Rudolf Otto bahwa relasi antara “saya dan
saya” adalah sebuah relasi kehadiran dan disertai dengan kesatuan. Jenis
pengalaman ini memiliki tiga kekhususan seperti perasaan bergantung kepada
Yang Mutlak, perasaan takut, dan tunduk.*” Di dunia tasauf pengalaman mistik
adalah pengalaman-pengalaman esoteric dan pengalaman Religius dalam bentuk
hal, magam, dan makrifat langsung. Namun pada akhirnya pengalaman Religius
akan mendatangkan pengalaman mistik. Al-Ghazali merupakan psikolog sufistik
yang memiliki pengalaman puncak spiritual dengan motivasi al-ma’rifah.*’
Menurut al-Ghazali ma’rifah merupakan cahaya Ilahi yang dihujamkan pada
kalbu yang suci dan dikehendaki-Nya. Ketika al-ma’rifat dirasakan oleh seorang,
maka ia mengalami penyingkapan (kasyaf) dan penyaksian (musyahadah)
terhadap ilmu yang hakiki. Ma 'rifat diperoleh melalui penajaman cita rasa (dzaugq)
setelah melakukan penyucian diri (tazkiyah al-nafs) dan latihan (riyadhah).

Abu Yazid al-Busthami yang juga seorang psikolog sufi mengalami
pengalaman puncak spiritual dengan motivasi al-ittihad.”* Hakikat ittihad adalah
persatuan mistis (mystical union) di mana sang sufi telah mengalami peningkatan

ma’rifah dengan melihat Tuhan melalui mata batin yang terdapat di dalam hati



sanubarinya. Dalam kondisi ini seringkali al-Busthami mengalami syatahat
(theopathical stammering).”
Berbeda dengan kedua tokoh sufi di atas, pengalaman rohani (religius

experience) Husein ibn Manshur al-Hallaj adalah al-hulul.*®

Dasar filosofis yang
mendasari pemikirian al-Hallaj adalah bahwa Tuhan memiliki dua natur (sifat) ;
yaitu natur ketuhanan (lahut) yang tidak dapat di jangkau oleh Makhluk; dan natur
kemanusiaan (nasut) berupa ruh yang berhubungan dengan manusia. Demikian
pula, manusia memiliki dua natur, yaitu natur ketuhanan (lahut) berupa ruh yang
di ciptakan secara langsung oleh Tuhan ; dan natur kemanusiaan (nasut) berupa
jasad yang yang berhubungan dengan alam empiris.

O’kane, seorang pemerhati amalan-amalan sufi menjelaskan individu
pengamal tarekat mampu melewati batasan-batasan kesadaran diri yang biasa
untuk mengetahui kesadaran-kesadaran transenden atau transpersonal melalui
hasil latihan-latihan spiritual dalam bentuk amalan-amalan dan muragabah.”’

Dalam dunia sufi klasik, al-Ghazali mengungkapkan bahwa pengalaman
mistis di temukan lewat jalan tarikat.”® Sedangkan Rivai Siregar dalam bukunya
menyebut Ibnu Taimiyah dan Ibn Qayyim sebagai pembawa paham sufisme baru
atau neo-sufisme juga menerapkan metode dzikir dan muraqabah atau konsentrasi
kerohanian guna mendekati Tuhan, tetapi sasaran dan isi konsentrasi itu
disejajarkan dengan doktrin salafi (ortodoks) dan bertujuan untuk meneguhkan
keimanan kepada aqidah yang benar dan kemurnian moral.*’

Latihan meditasi yang bertujuan untuk mendapatkan transformasi kesadaran
secara radikal, dari kesadaran normal-sadar (normal waking consciousness),
menuju kesadaran yang berubah (altered stated of consciousness) yang
selanjutnya menimbulkan pengalaman religius atau pengalaman mistik adalah
meditasi transcendental (transcendental meditation). *° Di dalam kajian psikologi
meditasi di defenisikan sebagai usaha membatasi kesadaran pada satu objek
stimulasi yang tidak berubah pada waktu tertentu.”’ Pada meditasi transcendental
kesadaran pada objek meditasi ini ditujukan kepada Tuhan yang menciptakan
alam semesta, sehingga meditasi ini banyak digunakan sebagai cara untuk lebih

mendekatkan diri kepada Tuhan atau penyatuan transedental dengan Tuhan.>



Menurut Robert Frager dzikir sebenarnya merupakan salah satu bentuk dari
meditasi transcedental.” Ketika seseorang khusyuk, objek pikir atau stimulasi
tertuju pada Allah SWT (dzikrullah) di sini ada unsur transenden yaitu mengingat
akan Allah, merasakan adanya Allah serta persepsi kedekatan dengan Allah.
Menurut Simuh dzikrullah akan berhasil bila dilakukan dengana penuh
penghayatan dan semata-mata tertuju kepada Allah, tidak terpengaruh lagi
terhadap alam sekitar serta kesadaran yang beralih dari fisik ke jiwa. Dan pada
kondisi ini menurut Charles T Tart akan memunculkan keadaan hening dan lebih
jauh lagi memunculkan perasaan ekstasi.’*Ini berarti bahwa perasaan-perasaan
seperti ini yang akan di rasakan ketika seseorang mengalami pengalaman Religius
dalam dzikir.

Terdapat beberapa pendapat yang mempersoalkan pengertian pengalaman
religius dan pengalaman mistik. Menurut Thouless pengalaman Religius adalah
sebuah pemahaman langsung dan tanpa perantara (terjadinya konversi) atau
munculnya kesadaran internal dari seseorang yang di sertai dengan makrifat
terhadap hal-hal yang transenden (Tuhan) atau manifestasi metafisik-Nya
(semisal malaikat, para nabi, wali, dan sebagainya) dan ketaatan penuh terhadp
hal-hal yang berhubungan dengan pengalaman, serta mengandung makrifat-
makrifat religius yang pada umumnya memiliki keistimewaan-keistimewaan
seperti; Pertama, merasakan sesuatu yang hakiki dan nyata yang berujung pada
penguatan kepada keagamaan dan keyakinannya, perasaan itu memberikan suatu
pengetahuan dan keyakinan atas hal-hal yang di ketahui. Kedua, pengalaman itu
memberikan suatu komitmen dan keterikatan yang kuat disertai dengan
pemahaman suci dan memberikan perasaan khusuk dan tenang. Ketiga,
pengalaman ini pada umumnya teraktualisasi di luar batas ruang dan waktu dalam
pikiran sang pelaku, dan ketika di jelaskan secara konsepsional akan
menggunakan ungkapan-ungkapan agama.

Adapun pengertian pengalaman mistik menurut Stace adalah sebuah
pengalaman yang berangkat dari penjelajahan internal manusia yang memiliki
keistimewaan-keistimewaan  seperti  kesatuan individual dan  puncak

kemanunggalan.® Di pertegas lagi oleh Rudolf Otto bahwa relasi antara “saya dan



saya” adalah sebuah relasi kehadiran dan di sertai dengan kesatuan. Jenis
pengalaman ini memiliki tiga kekhususan seperti perasaan bergantung kepada
Yang Mutlak, perasaan takut, dan tunduk.*®

Al-Ghazali merupakan psikolog sufistik yang memiliki pengalaman puncak
spiritual dengan motivasi al-ma rifah.”’Menurut al-Ghazali ma rifah merupakan
cahaya Ilahi yang di hujamkan pada kalbu yang suci dan di kehendaki-Nya.
Ketika al-ma’rifat dirasakan oleh seorang, maka ia mengalami penyingkapan
(kasyaf) dan penyaksian (musyahadah) terhadap ilmu yang hakiki. Ma rifat
diperoleh melalui penajaman cita rasa (dzaug) setelah melakukan penyucian diri
(tazkiyah al-nafs) dan latihan (riyadhah).

Abu Yazid al- Busthami yang juga seorang psikolog sufi mengalami
pengalaman puncak spiritual dengan motivasi al-ittihad.”® Hakikat ittihad adalah
persatuan mistis (mystical union) di mana sang sufi telah mengalami peningkatan
ma’rifah dengan melihat Tuhan melalui mata batin yang terdapat di dalam hati
sanubarinya.Dalam kondisi ini seringkali al-Busthami mengalami syatahat
(theopathical stammering).”

Berbeda dengan kedua tokoh sufi di atas, pengalaman rohani (religius
experience) Husein ibn Manshur al-Hallaj adalah  al-hulul.*’Al-Hallaj
mengisyaratkan Aulul pada keterkaitan antara hamba dan Tuhan (lahut wa nasut).
Yakni, Tuhan merasuki jasad-jasad manusia istimewa, seperti Nabi dan para
imam. Dengan rasukan Tuhan mereka mendapat kasab dengan sifat-sifat
uluhiyah.*!

Tokoh sufisme lainnya yang memiliki pengalaman rohani adalah Ibnu
Arabi.** Dalam karyanya Risalah al-Anwar fi ma Yumnah Shahib al-Khalwa min
al-Asrar, Tbn Arabi menceritakan apa yang di alaminya selama dzikirnya yang
intensif. Ternyata melalui dzikirnya, beliau bias menembus berbagai “dunia” baik
dunia fisik maupun non-fisik. +*

Dari beberapa pandangan di atas penulis menyimpulkan bahwa pengalaman
religius adalah pengalaman merasakan, meyakini yang pada akhirnya akan

menimbulkan pula pengalaman mistik.
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Pemahaman yang berbeda tentang pengalaman Religius dan mistik karena
bersumberkan dari kajian yang berbeda pula (antara psikologi agama dan tasauf),
maka dalam penelitian ini penulis cenderung menggunakan istilah pengalaman
religius karena beberapa alasan: Pertama, pengalaman religius yang di hasilkan
bukan terjadi dalam proses konversi dan tidak sadar, namun melalui sebuah usaha
secara sadar yaitu dengan melakukan dzikir. Kedua, dalam studi-studi kajian
tasauf yang dapat merasakan pengalaman religius adalah para nabi, wali, ulama
dan sufi.

Peningkatan kualitas keberagamaan (religiustity) ini merupakan salah satu
tujuan dan kepedulian psikologi Islam. Psikologi Islam memberi tempat bagi
pengalaman-pengalaman spiritual dan mengakui adanya dimensi ruhani
disamping dimensi-dimensi ragawi, kejiwaan, dan sosio-kultural.** Manusia
dipandang sebagai kesatuan bio-psiko-sosio-kultural-spiritual, dan fenomena
religiusitas termasuk sifat dasar insan (human quality) yang membedakan manusia
dari makhluk-makhluk lain, khususnya hewan. Dalam bahasa agama, religiusitas
identik dengan (potensi) iman yang dianugerahkan Tuhan hanaya kepada umat
manusia. Sifat dasar insan ini terpatri secara inheren pada eksistensi manusia.
Sifat-sifat dasar insan lainnya adalah kreativitas, kebebasan, tanggungjawab,
kesadaran diri dan pengembangan pribadi, rasa etis dan estetis, cinta kasih,
kesadaran nilai dan makna hidup, dan kemampuan mengubah nasib.*’ Sifat-sifat
dasar ini dimiliki oleh umat manusia tanpa membedakan ras, agama, usia, dan
jenis kelamin.

Pengalaman-pengalaman religius dalam psikologi Islam di pandang sebagai
ungkapan religiusitas yang tertanam di relung hati terdalam masing-masing
pribadi. Setiap manusia pada suatu saat niscaya mengalami hal-hal yang
menggetarkan dan menakjubkan (tembeling and fascinating) yang berlangsung
sekejap atau lebih lama lagi waktunya, disadari atau tidak.

Dalam dunia tasawuf pengenalan diri dapat dicapai dengan melakukan
rivadhah alnafs, dan riyadhah I-nafs tidak dapat di lakukan kecuali dengan
penyucian jiwa. Menurut al-Sarri al-Saqati seseorang yang sudah menggapai

makrifat hendaknya mampu mengendalikan dirinya. “Kekuatan yang paling
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dahsyat ialah hendaknya kau mampu mengendalikan dirimu. Dan barangsiapa
yang tidak mampu lagi menegndalikan diinya, niscaya dia tidak mampu lagi
mengendalikan orang lain dan aku tidak tahu adakah yang lebih meluluh
lantahkan amal, menghancur leburkan kalbu, lebih mempercepat keruntuhan
seorang hamba, memperlambat perasaaan sedih, mempermudah perasaan dengki
dan mendorong pada perasaan cinta kemegahan serta kesombongan, selain dari
sedikitny pengetahuan seorang hamba Allah terhadap dirinya ataupun
kecenderungan pandangan mencari-cari keburukan orang lain”. *°

Dalam dunia Sufi, usaha mengkonsentrasikan pikiran terhadap suatu objek
dan membebaskan diri terhadap keterbatasan fisik di lakukan dengan meditasi sufi
(sufi meditation) di sebut dengan muragabah® Muragabah atau kontemplasi ini di
lakukan dengan posisi duduk dan membiarkan mata terpejam® Semakin sering
pelaku melakukan amaliah ini maka semakin mudah mereka merasakan keadaan
france.

Keadaan trance (khusyuk) dalam amaliah dzikir masih menjadi perdebatan
dikalangan psikologi apakah trance itu terjadi secara sadar atau tidak. Sebagian
ahli berpendapat bahwa trans itu tidak sadar sebab beberapa penelitian
membuktikan bahwa mereka yang sedang mengalami trans tidak bisa menjawab
pertanyaan-pertanyaan tentang kondisi pada saat trans, yang diajukan peneliti
setelah kondisi trans selesai. Carl Gustav Jung adalah salah satu yang tokoh
psikologi yang berpendapat bahwa pengalaman religius muncul dalam keadaan
tidak sadar. Ungkapan ini berangkat dari teorinya yang dikenal dengan pikiran
bawah sadar kolektif (collective unconsciousness mind).*

Namun sebagian ahli berpendapat bahwa trans itu bisa dicapai dengan sadar
dengan alasan bahwa proses kesadaran yang terjadi pada saat trans adalah
terdesaknya kesadaran sehingga muncul kesadaran lain. Charles T Tart Kemudian
jika kesadaran tersebut terdesak dan orang tersebut mampu mempertahankan
kesadarannya maka apa yang terjadi ektika dirinya trans akan diketahui dan dia
tetap sadar. Bagi Ornstein latihan meditasi yang bertujuan untuk mendapatkan
transformasi kesadaran secara radikal adalah proses kesadaran normal-sadar

(normal waking consciousness), menuju kesadaran yang berubah (altered stated
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of consciousness) yang selanjutnya menimbulkan pengalaman religius atau

pengalaman mistik adalah meditasi transcendental (transcendental meditation).”

PENUTUP

Walaupun terdapat perbedaan pandangan tentang munculnya pengalaman
religius (pengalaman keagamaan), namun para ahli Psikologi dan Sufi
berpendapat bahwa pengalaman religius bukan sejenis pengalaman pengetahuan
dan rasionalitas, namun perasaan ketergantungan secara mutlak dan perasaan
mendalam terhadap “Sang Pencipta”, atau merasakan kekuatan yang berbeda dari

alam. Pengalaman ini sering diekspresikan dalam ungkapan-ungkapan simbolik.

Tema-tema pengalaman religius yang sering di temukan pada berbagai
tradisi keagamaan ini secara psikologi melahirkan kesehatan spiritual bagi
pelakunya karena dibiasakan untuk berkonsentrasi terhadap satu objek, dan
berfikir positif terhadap kehadiran objek yang sakral. Usaha ini akan sering

ditemukan dalam meditasi-meditasi transedental
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